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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulisan dan pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hasil akhir yang diperoleh dari proses penggabungan dua genre 

musik yang berbeda yaitu latin dan keroncong, dengan implementasi 

teknik luk, gregel, dan crooning. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penulisan dan pembahasan adalah sebagai berikut : 

1. Teknik luk, gregel dan crooning pada repertoar Tristeza dapat 

diimplementasikan pada repertoar Tristeza dengan memperhatikan 

keselarasan. Teknik vokal bernyanyi keroncong seperti luk dan 

gregel dapat diterapkan pada bagian awal, antar kalimat lagu dan 

akhir kalimat lagu. Namun dalam menerapkan / 

mengimplementasikan teknik ini ada hal-hal yang perlu 

diperhatikan, salah satunya adalah rasa. Karena teknik ini erat 

hubungannya dengan rasa. Apabila penerapannya tidak pas, lagu 

yang dibawakan dengan teknik ini akan terdegar tidak nglaras. 

Kemudian untuk teknik crooning, karena teknik ini merupakan 

teknik bernyanyi ringan seperti berbicara, pada dasarnya teknik ini 

dapat diterapkan di sepanjang lagu, hanya saja, ketika 

menyanyikan lagu dengan nuansa keroncong, perlu adanya 
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penggunaan suara yang lebih bulat, sehingga dapat menciptakan 

kesan pembawaan yang mendalam. 

2. Dalam menampilkan repertoar dengan iringan combo keroncong 

dan combo band, musik yang dimainkan haruslah dapat 

merepresentasikan musik latin dan juga musik keroncong secara 

seimbang. Ciri khas musik latin terletak pada ritmik, yang pada 

penyajian musik ini ditonjolkan oleh instrumen gitar elektrik. 

Sedangkan untuk menonjolkan ciri khas musik keroncong ada 

instrumen cak, cuk, dan cello. 

 

B. Saran  

Dalam proses mengimplementasikan teknik luk, gregel, dan 

crooning peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak narasumber yang berprofesi sebagai praktisi seni 

musik, khususnya vokal. Hal ini dimaksudkan supaya data dan refrensi 

yang diperoleh dapat digunakan untuk memperdalam teknik tersebut di 

atas. 

 Melakukan proses aransemen terhadap dua atau lebih genre musik 

yang akan disajikan, alangkah baiknya harus memperhatikan ciri khas 

masing-masing genre musik tersebut, baik dari segi melodi maupun 

instrumen pengiring. Hal ini supaya ciri khas dari masing-masing genre 

akan tetap terasa. 
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